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Abstrak
 

Pada tahun 1975 Gubernur KDKI Jakarta telah mengeluarkan SK Gubernur No. D.I-70903/a/30/1975

sebagai Penegasan Penetapan Kelurahan Condet Kampung Tengah, Kelurahan Batu Ampar, Kelurahan

Balekambang, Kecamatan Kramat Jati Wilayah Jakarta Timur sebagai daerah buah-buahan. Penetapan ini

dimaksudkan untuk memelihara keaslian dan kelestarian lingkungan di kawasan Condet pada khususnya dan

Jakarta pada umumnya.

 

Sejalan dengan perkembangan dan pembangunan kota Jakarta yang sangat pesat, dimana kebutuhan lahan

atau tanah untuk pembangunan prasarana jalan, fasilitas sosial, fasilitas ekonomi, perumahan dan lainnya

tentu meningkat, maka konsekuensi yang terjadi adalah munculnya berbagai perubahan di kawasan Condet.

Terjadinya perubahan pertumbuhan jumlah penduduk, adanya perubahan fungsi lahan yang menyebabkan

jenis tanaman-tanaman khas seperti duku dan salak semakin berkurang kualitas dan kuantitasnya, juga

adanya perubahan sosioekonomi dan budaya yang mempengaruhi pelestarian pertanian dan atau perkebunan

di kawasan Condet. Masalah-masalah tersebut di atas menyebabkan kawasan Condet tidak dapat bertahan

sebagai kawasan penghasil buah-buahan.

 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini difokuskan pada analisis

aspek pengelolaan lingkungan kawasan Condet yang melibatkan peranserta masyarakat Betawi atau

masyarakat lokal yang berdomisili di kawasan Condet. Rumusan masalah yang dapat dikemukakan adalah:

peranserta masyarakat dalam pengelolaan lingkungan kawasan Condet tidak signifikan atau buruk karena

masyarakat tidak terlibat secara aktif.

 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitan ini dapat dikemukakan sebagai berikut: (1) mengetahui sejauh

mana peranserta masyarakat Betawi dalam pengelolaan lingkungan kawasan Condet. (2) mengidentifikasi

faktor-faktor yang menyebabkan berkurangnya lahan perkebunan di kawasan Condet (3) melihat

kemungkinan pengembangan kawasan Condet sebagai kawasan wisata agro di DKI Jakarta.

 

Secara keseluruhan penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu cara atau metode yang digunakan

untuk manganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan apa adanya tentang data yang

terkumpul, sesuatu variabel, gejala atau keadaan. Variabel dalam penelitian ini terdiri atas: (a) Variabel

bebas (independent variable). Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) adalah pengelolaan.

Pengelolaan yang dimaksud di sini mencakup 7 (tujuh) aspek sebagaimana yang tercantum dalam Undang-

undang Nomor 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup. (b) Variabel terikat (dependent

variable). Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Y) adalah peranserta.. Dalam hal ini peranserta

masyarakat dalam pengelolaan lingkungan kawasan Condet. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
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antara variabel bebas yaitu aspek-aspek pengelolaan dengan variabel terikat yaitu peranserta masyarakat,

dilakukan dengan analisis korelasi menggunakan uji korelasi pearson product moment.

 

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan adanya sikap responden yang positif mengenai pengembangan

kawasan Condet ini, ada pula yang tidak. Sikap positif ini didapat karena responden merasa akan adanya

peningkatan ekonomi mereka dengan adanya pengembangan kawasan. Selebihnya responden mempunyai

pendapat bahwa kawasan Condet, tidak lagi dapat dipertahankan sebagai kawasan penghasil buah-buahan.

Kondisi lahan perkebunan di kawasan tersebut sudah tidak lagi memadai, karena semakin sempitnya lahan.

Komposisi jumlah masyarakat Betawi juga menurun seiring dengan tingginya arus pendatang di kawasan

Condet. Jumlah responden yang menyatakan setuju atas pengembangan kawasan sebagai kawasan wisata

agro ini 7 orang atau 28%, tidak setuju 13 orang atau 52 % dan ragu-ragu 5 orang atau 20%.

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) masyarakat tidak terlibat secara aktif dalam pengelolaan

lingkungan kawasan Condet. Penilaian aspek-aspek pengelolaan, baik secara deskriptif maupun analisis,

menunjukkan nilai yang buruk. (2) faktor-faktor yang menyebabkan kawasan Condet tidak bertahan sebagai

daerah penghasil buah-buahan disebabkan oleh, berkurangnya lahan akibat praktek jual beli dan

pertumbuhan penduduk secara alami maupun akibat urbanisasi di kawasan tersebut.

 

Adapun dari kesimpulan di atas, maka saran yang diberikan adalah (1) Daerah penghasil buah-buahan harus

mampu memberikan peluang bagi terpenuhinya kebutuhan masyarakat di dalam kawasan. (2) pelurusan

persepsi mengenai kawasan "cagar budaya" Condet (3) sasaran dan tujuan pengembangan kawasan wisata

agro harus jelas dan terarah sesuai konsep pelestarian, pemeliharaan dan pengembangan kawasan. (4)

pemerintah hendaknya melakukan sosialisasi mengenai tujuan pengembangan kawasan wisata agro.

<hr><i>Back in 1975 the governor of KDKI Jakarta has issued SK Gubernur No. D.I-70903/a/30/1975 to

debelop several area in the East of Jakarta region to specialize in fruit agriculture. The scope of the SK

included Kelurahan Condet Kampung Tengah, Kelurahan Batu Ampar, Kelurahan Balekambang of

Kecamatan Kramat Jati. This recommendation aimed to preserve the environmental condition of Condet

area, and Jakarta in general.

 

Further, with the development and expansion of Jakarta, the accelerating for transport, social, and economic

facility has resulted several changes in Condet area. Changes in population trends reduced the quantity and

quality of several native fruits, such as duku and salak. Shift of social, economical, and cultural values

within the community has affected the agricultural preservation around Condet area. These problems have

forced changes in the government policy in preserving Condet's fruit production.

 

The above problems had leaded this research to focus on the analysis of environmental development of

Condet area to include participation of the Betawi community and other local community member. The case

formulation that can be shown is: The participation of Betawi community in managing Condet Conservation

has not significant value.

 

The purpose of the research are: (1) to explore the extend of Betawi community involvement in Condet

environmental preservation. (2) identify several factors, which cause the declining of agricultural area in



Condet. (3) to explore the possibility to develop Condet area as an agricultural-tourism in Jakarta.

 

The nature of this research was addressed by descriptive method. Descriptive method is a method, which is

used to analize a certain data by describing the condition with certain variable, situation, and circumstances.

This research contains both independent variable (x) and dependent variable (y). The independent variable

in this case is the development as mention in Government Policy on Environmental Management W No.

2311997. Dependent variable of the research were the community involvement, in this case, to the

environmental preservation of Condet area. To determine the relation between these independent variable

and dependent variable, analytical test were conducted through Pearson Product Moment.

 

Field study has shown the positive and negative attitude of respondent toward preservation of Condet area.

Respondent felt that Condet area is not suitable anymore to be preserving as a fruit-production areas. It is

felt that the condition of land are incapable to support the agriculture plan because of the increasing

available land. It was also found that composition of Betawi people within the community are declining as

an effect of urbanization. Total respondent, which agree to the development of agriculture tourism in the are

7 respondent (28%), 13 respondent (52%) did not support the plan, and 5 respondent (20%) undecided.

 

This research has concluded that (1) community has not been actively involved in environmental

preservation. (2) Condet area were unable to preserve its capacity as a fruit-production region because of the

land trading practice and increase of population, which occurred through natural circumstances and

urbanization.

 

From the conclusion drawn above, it is suggested that (1) fruit-production areas have to be able to allow

local community to fulfill their needs. (2) shift perception of Condet preservation area. (3) clarity on the

purpose and target of agricultural tourism in relation to preservation, conservation, and development of the

area. (4) active government approach to socialize the purpose of agriculture-tourism within the particular

area.


